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Ringkasan 

Tujuan penulisan artikel ini untuk  mengetahui kendala dan solusi dalam peningkatan hasil 

belajar dengan menggunakan media audio-visual tentang tumbuhan dan  fungsinya terutama 

pada siswa kelas 4 di MI Muhammadiyah 3 Penatarsewu. Pembelajaran dengan media audio – 

visual ini merupakan media penggabungan antara audio dan visual sehingga  diharapkan 

dapat menarik siswa untuk proaktif, interaktif, dan inovatif dan tidak membosankan dalam 

penyampaian materinya dan pada akhirnya hasil belajar siswa bisa tercapai secara maksimal 

Kata Kunci : Hasil belajar, media  audio – visual 

A. PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan saat ini dituntut untuk dikembangkanya pendekatan pembelajaran 

sesuai dengan dinamika pendidikan Negara kita,
1
 yang berakar pada UUD 45 dan UU no. 

20 Tahun 2003 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 

tanggap terhadap tuntutan zaman dan sesuai dengan perkembangan IPTEK.
2
  

Pendidikan selalu menjadi sorotan banyak orang, tidak hanya dari pemegang 

kebijakan tetapi juga pengguna (siswa). Saat ini dan masa depan pendidikan akan menjadi 

tantangan yang akan terus berubah disesuikan dengan standar Pengembangan IPTEKS.
3
 

Sebagaimana nurdyansyah juga mempertegas bahwa: “Educational process is the process 

of developing student’s potential until they become the heirs and the developer of nation’s 

culture”.
4
 Oleh karena itu  Duschl mengatakan bahwa Pendidikan adalah bagian dari 
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rekayasa sosial. Melalui komunitas, pendidikan dapat dibentuk dan diarahkan ke tujuan 

tertentu.
5
  

Permasalahan bangsa yang semakin hari semakin pelik dengan adanya berbagai 

krisis multi dimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan 

beragam bentuk perilaku di masyarakat khususnya bagi para peserta didik.6 Perkembangan 

teknologi merupakan sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini.
7
 Sehingga 

keluarga harus berperan aktif dalam mendidik anaknya sejak dini serta menguatkan 

pondasi karakter yang baik.
8
 

Pada kenyataannya masih banyak permasalahan yang harus dihadapi dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Permasalahan ini dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik, maupun faktor internal yang berasal 

dari dalam diri peserta didik itu sendiri.9
 

Nurdyansyah meperejelas “The education world must innovate in a whole. It means 

that all the devices in education system have its role and be the factors which take the 

important effect in successful of education system”.
10

  

Proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat dan minat peserta didik.11 Proses pembelajaran harus melibatkan banyak pihak, yang 

diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam  tercapaianya 

suasana tertentu dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik nyaman dalam 

belajar.
12

 Hakikat belajar yaitu suatau proses pengarahan untuk pencapaian tujuan dengan 

melakukan perbuatan melalui pengalaman yang diciptakan.
13
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Bahan ajar berguna membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Bagi pendidik bahan ajar digunakan untuk mengarahkan semua 

aktivitasnya dan yang seharusnya diajarkan kepada siswa dalam proses pembelajaran.
14

 

Pengalaman belajar tersebut perlu adanya standarisasi penilaian hasil belajar. 

Penilaian hasil belajar memerlukan sebuah pengolahan dan analisis yang akurat.
15

 

Sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 
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1. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan   rangkaian dari  suatu kegiatan belajar yang 

harus dilalui.Berhasil dan tidaknya proses pembelajaran dapat dilihat dari sejauh 

mana peningkatan hasil belajar yang dimiliki  oleh siswa. Salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa yaitu ketepatan seorang guru dalam 

menentukan mediapembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa dan mata 

pelajaran yang akan disampaikan. 

Proses belajar mengajar yang diselenggarakan secara formal di sekolah - 

sekolah tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan diri siswa secara 

terencana, baik dalam aspek pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap.
16

 

Untuk mengukur keberhasilan pegajaran dipandang dari sudut prosesnya ada 

beberapa faktor yang menunjang salah satunya yaitu kelas harus memiliki sarana 

belajar atau media belajar  cukup kaya, sehingga menjadi laboratorium belajar 

sehingga memungkinkan siswa melakukan kegiatan belajar yang optimal. Kelas yang 

miskin dengan sumber belajar menyebabkan belajar siswa bergantung pada guru 

semata-mata,  mendengarkan penjelasan guru, atau menjawab pertayaan guru. 

Kegiatan belajar siswa menjadi terbatas dan akhirnya membosankan. Suasana seperti 

ini mustahil dapat memperoleh keberhasilan pengajaran. 
17

. 

Seorang guru dituntut agar siswa- siswinya memperoleh hasil belajar yang 

maksimal,namun kenyataannya masih banyak dijumpai siswa-siswi belum 

memperoleh hasil belajar yang tidak maksimal. Hal  ini disebabkan media yang 

dipakai guru selama proses pembelajaran tidak sesuai, sehingga motivasi belajar 

siswa  menurun, kurang aktif atau malas dikelas dan pada akhirnya, mereka tidak 

menghiraukan guru,dan bahkan ada beberapa anak yang bermain  disaat 

pembelajaran dilaksanakan. Dari beberapa penyebab turunnya motivasi belajar 

tersebut mengakibatkan menurun-nya hasil belajar mereka. 

 Dari berbagai problema turunnya hasil belajar siswa diatas,berbagai media 

pembelajaran dan metode telah dicoba,namun siswa masih kurang aktif dan malas di 

dalam kelas sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal atau bisa 

dikatakan gagal,padahal yang semestinya peserta didik harus menguasai materi 

“Tumbuhan dan fungsinya” dengan maksimal.Sehingga dapat mencapai hasil belajar 

yang sesuai dengan harapan yang diinginkan. 
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Berdasarkan hal tersebut diatas, media mengambil peranan yang sangat 

penting dalam upaya melaksanakan  pembelajaran. Keberhasilan dalam upaya 

tersebut juga  dapat ditentukan ketepatan seorang guru dalam memilih media 

pembelajaran. Untuk itu penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian  

mengenai peningkatan hasilbelaja rsiswa dengan menggunakan media audio – visual 

padapelajaran IPA kelas IV Tentang Tumbuhan dan fungsinya di MI Muhammadiyah 

3 Penatarsewu Tanggulangin. 

2. Penegasan Istilah 

a. Hasil belajar   

Hasil belajar adalah adalah  perubahan ketrampilan dan kecakapan, 

kebiasaan sikap, pengertian, pengetahuan dan apreasiasi yang dikenal dengan 

istilah kognotif, afektif dan psikomotor melalui perbuatan belajar (abror, 1993 : 

65).  

Sedangkan menurut pendapat tokoh yang lain, siswa di katakan berhasil 

dalam belajarnya, apabila dapat mengembangkan kemampuan pengetahuan dan 

pengembangan sikap.
18

    

b. Media Auido -Visual 

Media secara harfiah berarti tengah,  perantara atau pengantar media 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

ketrampilan atau sikap.
19

  

Dalam artikel ini yang dimaksud dengan media audio - visual yaitu 

perantara yang menggabungkan antara audio (pendengaran) dengan visual 

(penglihatan) 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana  pengaruh penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas IV Tentang Tumbuhan dan 

Fungsinya di MI Muhammadiyah 3 Penatarsewu Tanggulangin? 

b. Apa kendala dalam implementasi peningkatan hasil belajar dengan media audio 

visual pada pembelajaran IPA siswakelas IV Tentang Tumbuhan dan fungsinya di 

MI Muhammadiayah 3 Penatarsewu Tanggulangin? 
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4. Tujuan Penulisan 

a. Menjelaskan tentang peningkatan hasil belajar siswa dengan media audio visual 

dalam pembelajaran IPA siswa kelasIV Tentang Tumbuhan dan fungsinya  di MI 

Muhammadiyah 3 PenatarsewuTanggulangin. 

b. Menganalisis pengaruh penggunaan media audio visual dalam pembelajaran IPA 

tentang tumbuhan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelasIV Tentang 

Tumbuhan dan fungsinya di MI Muhammadiyah 3 Penatarsewu Tanggulangin. 

5. Kegunaan Penulisan 

 a.  Siswa 

Dengan menggunakan media audio – visual, dapat meningkatkan motivasi 

siswa pada pembelajaran IPA dan siswa dapat terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. 

b.  Guru 

Membantu guru dalam untuk mengembangkan  pembelajaran IPA 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

c.  Sekolah 

Dengan pembelajaran yang menarik yang sesuai dengan perkembangan 

IPTEK akan meningkatkan minat siswa untuk sekolah.           

  

B. PEMBAHASAN 

1. Hasil belajar 

 Hasil belajar adalah  perubahan ketrampilan dan kecakapan, kebiasaan sikap, 

pengertian, pengetahuan dan apreasiasi yang dikenal dengan istilah kognotif, afektif 

dan psikomotor melalui perbuatan belajar.
20

  

Sedangkan menurut pendapat tokoh yang lain, siswa di katakan berhasil dalam 

belajarnya, apabila dapat mengembangkan kemampuan pengetahuan dan 

pengembangan sikap.
21

    

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, apabila ada perubahan peningkatan 

baik dari segi pengetahuan  maupun  sikapnya, banyak dijumpai disekolah-sekolah 

masih ada hanya ada peningkatan pengetahuannya saja, kadang – kadang guru lebih 

cenderung meningkatkan pengetahuannya saja tidak dimbangi dengan peningkatan 

sikapnya yang membuat siswa hanya pandai dalam bidang pengetahuan tetapi  

akhlak atau sikapnya   masih kurang baik.  
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2. Media Audio Visual 

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah. 

Perantara atau Pengantar. Media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia,materi,atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Batasan  media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang di gunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.   

Disamping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang sering 

diganti dengan kata mediator  adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan 

dalam dua pihak dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan 

fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama 

dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran.
22

   

Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-

pesan pembelajaran. Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 

recorder, kaset, video camera, video recorder, film, Slide( gambar bingkai), foto, 

gambar, grafik, televisi dan komputer  

Istilah media bahkan sering dikaitkan dengan kata “teknologi” yang berasal 

dari katalatin tekno(bahasa Inggris art) dan logos (bahasa Indonesia “ilmu”). 

ketrampilan (skill) yang diperoleh lewat pengalaman, studi dan observasi. Dengan 

demikian, teknologi tidak lebih dari suatu ilmu yang membahas tentang ketrampilan 

yang diperoleh lewat pengalaman, studi, dan observasi. Bila dihubungkan dengan 

pendidikan dan pembelajaran, maka teknologi mempunyai pengertian sebagai : “ 

perluasan konsep tentang media, dimana teknologi bukan sekadar benda, alat, bahan 

atau perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan, organisasi dan manajemen yang 

berhubungan dengan pnerapan ilmu.
23

 

Berdasarkan hal diatas, media audio - visual  sangat erat hubungannya dengan 

teknologi dan menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan. Dengan kemajuan 

teknologi media ini berkembag dengan pesat sehingga dapat membantu Guru dalam 

penyampaian materi pelajaran dengan maksimal. 

Fungsi media dalam proses belajar mengajar, ada dua unsur yang amat penting 

adalah metode mengajar dan media pembelajaran.  Kedua asprk ini saling 

berkaitan.Pemiliham salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 
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media yang sesuai, meskipun  masih berbagai aspek ada berbagai aspek lain yang 

harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas 

dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan 

konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. 

ada empat fungsi medi pembelajaran, khususnya`media, yaitu (a) fungsi atensi, 

(b) fungsi afektif, (c) fungsi koknitif, dan (d) fungsi kompensatoris. 

a. Fungsi atens imedia visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran  

b. Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar (atau membaca) teks yang bergambar.  

c. Funsi kognitif media visual terlihat dari temuan - temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian 

tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau  pesan yang terkandung 

dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media  visual yang memberikan konteks untuk memahami 

teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.
24

  

Beberapa dampak positif dari penggunaan media sebagai bagian integral 

pembelajaran pembelajaran di kelas atau sebagai cara utama pembelajaran langsung 

sebagai berikut : 

a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat atau  

mendengar  penyajian melalui media menerima pesan yang sama. Meskipun para 

guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang berbeda- beda. 

b. Pembelajaran bisa lebih menarik.. 

c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan 

prinsip-prinsip psikologis  

d. Waktu pembelajaran dapat dipersingkat,  

e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar 

pelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengtahuan dengan cara 

terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan jelas. 

f. Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan. 

g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan proses`belajar dapat 

ditingkatkan. 
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h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru untuk penjelasan 

yang berulag-ulang mengenai isi pelajaran dapat dikurangi bahkan dapat 

dihilangkan.
25

 

Audio - visual dapat memberikan banyak manfaatasalkan guru berperan aktif 

dalam pembelajaran. Adapun manfaat tersebut adalah :  

a. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas 

b. Membuahkan perubahan signifikan tingkah lakusiswa. 

c. Menunjukkan antara pelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa dengan 

meningkatnya motivasi belajar siswa. 

d. Membawa kesegaran dan variasi bagipengalaman belajar siswa 

e. Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagaikemampuan siswa 

f. Memberikan umpan balik yang di perlukan yang dapat membantu siswa 

menemukan seberapa banyak yang telah mereka pelajari 

g. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa.
26

 

Dari uraian dan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan beberapa 

manfaat fraktis dari penggunaan media pembelajaran sebagai berikut : 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 

dapat memperlancar dan meningkatkan hasil belajar. 

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak 

sehingga dapat menimbulkan motivasibelajar, interaksi yang lebih langsung antara 

siswa dan lingkungannya dan kemungkinan siswa dapat belajar sendiri-sendiri 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu ; 

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk  ditampilkan langsung diruang 

kelas`dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio atau model. 

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. 

3) Kejadian langka yang terjadi dimasa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan 

tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide, disamping 

secara verbal. 

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan 

secara konkret melalui film, gambar, slide atau simulasi komputer.  
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5) Kejadian atau percobaan yang membahayakan dapat disimulasikan dengan 

media seperti komputer, film, dan video. 

6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses`yang 

dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong menjadi 

kupu-kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse 

untuk film, video, slide, atau simulasi komputer. 

Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 

peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, sertamemungkinkan terjadinya interaksi 

lamgsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui 

karyawisata, kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 

Jenis – jenis media  dapat digolongkan menjadi beberapa diantaranya adalah :  

a. Media berbasis manusia adalah media yang tertua yang digunakan untuk 

mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Menurut leshin dan 

kawan - kawan  media berbasis manusia adalah (guru, instruktur, tutor, main 

peran, kegiatan kelompok dan lain-lain). 

b. Media berbasis cetakan, materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum 

adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah  dan lembaran lepas. 

c. Media berbasis visual (imagie atau perumpamaan) memegang peran yang sangat 

penting dalam proses belajar. Media visual berupa (a) gambar representasi sepeeti 

gambar, lukisan atau foto yangmenunjukkan bagimana tampaknya suatu benda; 

(b) diagram yangmelukiskan hubungan - hubungan konsep, organisasi dan 

struktur isi materi; (c) peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara 

unsur-unsur dalam isi materi; (d) grafik seperti tabel, grafik dan chart(bagan). 

d. Media berbasis audio - visual adalah media visual yang menggabungkan 

penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. 

Salah satu pekerjaan yang penting yang diperlukan  dalam media audio-visual 

adalah penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan prsiapan yang banyak, 

rancangan dan penelitian. 

e. Media berbasis komputer adala hmedia berbasis komputer memiliki fungsi yang 

berbeda-beda`dalam bidang pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai 

manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer-

Managed Instruction (CMI).
27

 

Untuk menerapkan penggunaan media audio – visual diatas ternyata masih 

menemui beberapa kendala - kendalag salah satunya yaitu :  
                                                           
27

 Arsyad, Azhar. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada.  
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(1)  Sekolah tidak  memiliki sarana belajar atau media belajar  cukup kaya, 

sehingga menjadi laboratorium belajar sehingga memungkinkan siswa 

melakukan kegiatan belajar yang optimal. Kelas yang miskin dengan sumber 

belajar menyebabkan belajar siswa bergantung pada guru semata-mata,  

mendengarkan penjelasan guru, atau menjawab pertayaan guru. Kegiatan 

belajar siswa menjadi terbatas dan akhirnya membosankan. Suasana seperti 

ini mustahil dapat memperoleh keberhasilan pengajaran..  

(2) Masih banyak dijumpai guru – guru belum menguasai media audio – visual, 

yang penggunaannya membutuhkan ketrampilan dan keahlihan khusus juga 

membutuhkan waktu yang lama untuk menyiapkan media audio – visual. 

(3) Siswa belum terbiasa dengan penggunaan media  audio – visual, sehingga 

butuh waktu untuk tahap sosialisasi sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama.  Namun tahapan selanjutnya tidak membutuhkan waktu yang 

lama sebab sudah disiapkan sebelumya.     

 Apabila kendala – kendala diatas dapat teratasi maka tugas seorang guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran menjadi ringan dan tidak membutuhkan waktu 

yang lama dan efisien lebih  menarik siswa menjsdi proaktif, interaktif, dan inovatif 

dan tidak membosankan dalam penyampaian materinya dan pada akhirnya hasil 

belajar siswa bisa tercapai secara maksimal  

3. Tumbuhandan Fungsinya 

Seperti halnya makhluk hidup lain, tumbuhan juga memiliki bagian–bagian 

yang penting. Bagian – bagian tersebut memiliki fungsi masing – masing dalam 

proses kehidupannya. Bagian – bagian tersebut adalah :akar, batang, daun, buah 

danbiji. 

a. Akar 

Akar adalah bagian tumbuhan yang berada di dalam tanah, akar 

erfungsi sebagai : (b agian yang mengkokohkan tumbuhan, menyerap zat-

zat mineral dan air yang dibutuhkan tumbuhan serta pada tumbuhan, 

penyimpanan cadangan makanan pada tumbuhan umbi - umbian, 

penyerapan oksigen di udara pada tumbuhan bakau. 

 Berdasarkan bentuknya akar dibedakan menjadi dua jenis yaitu : 

(1) Akar serabut pada tumbuhan monokotil (biji berkeping tunggal) 

misalnya : padi, jagung dan kelapa. 

(2) Akar tunggang biasanya dimiliki tumbuhan dikotil (biji berkeping dua) 

misalnya : mangga, jambu, jeruk dan kacang – kacangan. 
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b. Batang 

Batang adalah bagian tumbuhan yang berada di atas tanah, adapun fungsi 

batang sebagai : (tempat munculnya daun, bunga dan buah, mengedarkan 

mineral dan air serta zat makanan hasil foto sintesis keseluruh bagian tubuh. 

c. Daun 

Daun adalah bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai   tempat 

berlansungnya fotosintesis. Daun banyak mengandung zat warna hijau 

(klorofil). Daun terdiri dari :tangkai daun dan helaian daun. Berdasarkan 

susunannya daun dibedakan menjadi tiga  yaitu : 

(1) Tulang daun menyirip : daun mangga dan jambu 

(2) Tulang daun menjari : daun singkong, papaya dan jarak 

(3) Tulang daun sejajar : daun jagung, tebu dan alang-alang 

d. Bunga 

Bunga merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi sebagai alat 

perkembangbiakan. Bagian – bagian  bunga : tangkai, kelopak, mahkota, 

benangsari dan putik. 

e. Buah dan biji 

Buah merupakan bagian tumbuhan yang berfungssi melindungi biji, buah 

terdiri dari daging buah dan biji. Biji merupakan hasil pembuahan yang 

terjadi akibat penyerbukan antara serbuk sari dan putik.
28

 

 

C. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Setelah penulis menyampaiakn beberapa pembahasan terkait permasalahan diatas 

maka dapat saya simpulkan sebagai berikut : 

a. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, apabila ada perubahan peningkatan 

ketrampilan, kebiasaan sikap, pengertian, pengetahuan dan apresiasi dari unsur 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan penggunaan  media audio – visual 

dapat menjadi mediasi antara guru dan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, karena dengan menggunakan media audio – visual siswa menjadi 

proaktif, interaktif, dan inovatif dan tidak membosankan dalam penyampaian 

materinya dan pada akhirnya hasil belajar siswa bisa tercapai secara maksimal. 

Untuk dapat menggunakan media tersebut guru dituntut harus bisa menggunakan 

                                                           
28
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media tersebutserta sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang 

memadai. 

b. Kendala – kendala disekolah masih banyak kita jumpai diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

 (1) Sekolah tidak  memiliki sarana prasarana belajar atau media belajar  yang 

cukup memada  

 (2) Guru tidak menguasai penggunaan media audio – visual yang membutuhkan 

ketrampilan khusus dan butuh waktu yang lama untuk menyiapkan perangkat 

media tersebut. 

 (3) Siswa belum terbiasa dengan penggunaan media  audio – visual, sehingga 

butuh waktu untuk tahap sosialisasi.  

2. Saran 

Pembuatan artikel ini sangat jauh dari kesempurnaan, maka segala kritik dan saran 

yang bersifat membangun sangat saya harapkan demi perbaikan pembuatan artikel 

kedepan   
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